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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisa 
deskriptif kualitatif yaitu berusaha memaparkan berdasarkan fenomena-fenomena 
yang ada serta menelusuri segala fakta yang berhubungan dengan permasalahan 
yang dibahas berdasarkan hasil penelitian yaitu Peranan Komunitas Pekanbaru 
Vidgram Dalam Pembuatan Video Di Akun Instagram. Bahwa qualitative 
research (riset kualitatif) merupakan jenis penelitian yang menghasilkan 
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur 
statistik atau cara kuantitatif lainnya. Rumusan penelitian kualitatif ini dapat 
dipergunakan untuk penelitian kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 
fungsional organisme, peristiwa tertentu, pergerakan-pergerakan sosial dan 
hubungan kekerabatan dalam kekeluargaan. 
Penggunaan metode tersebut dengan pertimbangan bahwa penelitian ini 
berusaha untuk menggambarkan  Peranan Komunitas Pekanbaru Vidgram Dalam 
Pembuatan Video Di Akun Instagram  yang berguna bagi masyarakat dan mereka 
sendiri. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di l’cheese Factory Café yaitu tempat dimana 
Komunitas PKU Vidgram ini melakukan pertemuan anggotanya, dan sekaligus 
melakukan sharing. di Jl. Durian No.8 RT 03/RW 05 Sukajadi Pekanbaru. 
C. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi informan kunci adalah pengurus 
administrasi yang bertanggung jawab pada komunitas online Pekanbaru Vidgram. 
Yaitu saudara Ibnu Pramana selaku penasehat dari komunitas tersebut serta 







D. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang didapat berasal dari : 
1. Data Primer 
Data penelitian yang diperoleh langsung dari penelitian melalui cara 
wawancara langsung kepada pihak Pekanbaru Video Instagram yang 
bersangkutan. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari sumber-sumber lain 
antara lain buku-buku dan jurnal. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Alat yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian ini yaitu 
obervasi,wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung tanpa 
mediator suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan 
objek tersebut. Dengan melihat isi dari  akun Pekanbaru Video Instagram 
dan memperhatikan isi ide cerita yang ada di dalamnya.  
2. Wawancara adalah percakapan antara periset seseorang yang berharap 
mendapatkan informasi-informasi dan informan yang diasumsikan 
mempunyai informasi penting tentang suatu objek. Dengan melakukan 
wawancara kepada anggota dari komunitas PKUVidgram. 
3. Dokumentasi adalah alat pengumpulan data yang sering digunakan dalam 
berbagai metode pengumpulan data. Tujuannya untuk mendapatkan 
informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data. 
Metode ini digunakan untuk mendalami langsung atau materi penelitian 
untuk memperoleh fakta mengenai objek dan dianalisa. Analisis pada penelitian 








F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis data kualitatif  
Riset kualitatif adalah cara berpikir induktif, yaitu cara berpikir yang 
berangkat dari hal-hal yang khusus (fakta empiris) menuju hal-hal yang umum 
(tataran konsep). 
Penelitian ini digunakan metode kualitatif agar dapat menjawab masalah 
yang diajukan. Metode penelitia n kualitatif yang dipilih adalah dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan dengan 
cara pelukisan yang sistematis dan analisis suatu kebudayaan komunitas, 
masyarakat atau suku bangsa yang dihimpun dari lapangan dalam kurun waktu 
yang sama.  
Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali fakta yang kemudian 
dideskripsikan dengan berpedoman pada butir-butir pertanyaan dalam wawancara 
di lapangan. Setelah data dikumpulkan disajikan dalam bentuk kalimat untuk 
ditarik suatu kesimpulan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif. Data yang akan dianalisis berupa keterangan-keterangan maupun 
fenomena hasil observasi yang muncul di lapangan dan untuk dianalisis menjadi 
argumen kalimat yang logis dan sistematis.   
Langkah analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif terdiri dari 
reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Adapun tahap-tahap 
teknik analisis data yang digunakan meliputi: 
2. Reduksi Data 
 Reduksi data diartikan sebagai proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan dan mengubah data kasar yang diperoleh dari lapangan. Data 
kasar yang dimaksud disini adalah keterangan-keterangan atau informasi yang 







3. Penyajian Data 
 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang telah tersusun dari 
hasil reduksi data. Hasil reduksi data kemudian disajikan dalam laporan yang 
sistematis dan mudah dibaca atau dipahami. Untuk lebih menjelaskan uraian maka 
dapat dibuat gambaran berupa diagram interaktif tentang fenomena yang terjadi. 
4. Pengambilan Kesimpulan 
 Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan 
tetap mengacu pada rumusan masalah serta tujuan yang hendak dicapai. 
Kesahihan atau validitas data  yang dikumpulkan selama riset merupakan ukuran 
kualitas sebuah riset. Penilaian untuk kesahihan atau validitas riset kualitatif 
terletak pada proses sewaktu periset turun langsung kelapangan mengumpulkan 
data dan sewaktu proses analisis-interpretatif data untuk memenuhi validitas data 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi. Dari beberapa macam 
teknik triangulasi yang ada, penulis hanya menggunakan tringulasi sumber. 
5. Triangulasi sumber 
Triangulasi ini memanfaatkan sumber data yang berbeda untuk menggali 
data yang sejenis. Triangulasi ini menggunakan informan atau narasumber yang 
merupakan kelompok atau kalangan yang berbeda, untuk menggali informan 
tentang tanggapan pengguna instagram  terhadap akun komuitas pekanbaru video 
instagram. 
Menurut patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
memeriksa balik derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi dengan 
sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu membandingkan hal 
wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 
 
 
 
 
 
 
